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ABSTRACT

The maritime community in Petoaha Village has great potential
in processing marine products; however, limited skills and
knowledge hinder the economic value enhancement of fishery
products. This community service activity aims to empower
members of the Family Welfare Empowerment Group (PKK)
through training on producing fish floss (abon ikan) based on
local wisdom to strengthen the community’s socio-economic
resilience. The program was conducted over seven days in
Petoaha Village, Kendari City, involving PKK women as the
main participants. The implementation method adopted a
participatory approach through several stages: socialization,
technical training, production assistance, and evaluation. All
processes were carried out collaboratively between the service
team and the community to ensure the sustainability of the
program. The results showed an increase in participants’ ability
to process fish into marketable fish floss. The activity also
enhanced entrepreneurial awareness and strengthened social
cooperation within the maritime community. The produced fish
floss serves as an example of a simple, locally based innovation
capable of increasing household income. This community service
program demonstrates that empowerment grounded in local
wisdom is effective in strengthening the socio-economic
resilience of coastal communities. Continuous mentoring is
needed to support business development and independent
product marketing.

Keywords : Fish Floss; Economic Resilience; Local Wisdom;
Maritime Community; Community Empowerment

ABSTRAK

Masyarakat maritim di Kelurahan Petoaha memiliki potensi
besar dalam pengolahan hasil laut, tetapi keterbatasan
keterampilan dan pengetahuan menghambat peningkatan nilai
ekonomi produk perikanan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
memberdayakan ibu-ibu PKK melalui pelatihan pembuatan abon
ikan berbasis kearifan lokal untuk memperkuat ketahanan sosial
ekonomi masyarakat. Kegiatan dilaksanakan selama tujuh hari di
Kelurahan Petoaha, Kota Kendari, dengan melibatkan ibu-ibu
PKK sebagai peserta utama. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan
teknis, pendampingan produksi, dan evaluasi. Seluruh proses
dilakukan secara kolaboratif antara tim pengabdian dan
masyarakat guna memastikan keberlanjutan kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam
mengolah ikan menjadi abon yang bernilai jual. Kegiatan ini juga
meningkatkan kesadaran kewirausahaan dan memperkuat kerja
sama sosial di lingkungan masyarakat maritim. Produk abon ikan
yang dihasilkan menjadi contoh inovasi sederhana berbasis
potensi lokal yang mampu meningkatkan pendapatan keluarga.
Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa pemberdayaan
berbasis kearifan lokal efektif dalam memperkuat ketahanan
sosial ekonomi masyarakat pesisir. Diperlukan pendampingan
berkelanjutan untuk pengembangan usaha dan pemasaran produk
secara mandiri.

Kata Kunci : Abon Ikan; Ketahanan Ekonomi; Kearifan
Lokal; Masyarakat Maritim; Pemberdayaan Masyarakat
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PENDAHULUAN

Masyarakat maritim memiliki peranan
penting dalam menopang ketahanan sosial
ekonomi di wilayah pesisir Indonesia. Kelompok
masyarakat ini menggantungkan hidupnya pada
ekosistem laut untuk kelangsungan hidup dan
ketahanan pangan [1-3]. Namun, dengan seiring
perkembangan modernisasi masyarakat maritim
menghadapi berbagai tantangan seperti penurunan
hasil tangkapan ikan, fluktuasi harga, serta
keterbatasan akses terhadap teknologi dan inovasi
pengolahan hasil laut. Kondisi ini menuntut adanya
upaya pemberdayaan yang berkelanjutan agar
masyarakat pesisir tidak hanya bergantung pada
hasil  tangkapan  mentah, tetapi mampu
mengembangkan produk turunan bernilai ekonomi
tinggi [4,5]. Salah satu bentuk pemberdayaan yang
dapat dilakukan adalah melalui pelatihan
pengolahan ikan menjadi produk olahan seperti
abon ikan yang dapat meningkatkan nilai tambah
hasil laut sekaligus memperkuat ekonomi rumah
tangga.

Kelurahan Petoaha yang terletak di Kota
Kendari adalah salah satu wilayah pesisir dengan
potensi sumber daya laut yang melimpah. Sebagian
besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan
dan memiliki keterikatan kuat terhadap tradisi serta
kearifan lokal dalam memanfaatkan hasil laut.
Namun demikian, pengelolaan hasil tangkapan laut
nelayan masih terbatas pada penjualan ikan segar
tanpa adanya diversifikasi produk yang dapat
meningkatkan pendapatan keluarga. Berdasarkan
observasi awal, aktivitas ekonomi masyarakat
masih bersifat subsisten dan belum sepenuhnya
terintegrasi dengan kegiatan ekonomi produktif
berbasis olahan. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan pengolahan ikan menjadi produk
pangan seperti abon ikan menjadi alternatif
strategis dalam memperkuat kemandirian ekonomi
masyarakat pesisir di Kelurahan Petoaha. Upaya
pemberdayaan dilakukan sebagai upaya penguatan
ketahanan ekonomi keluarga [6,7].

Kegiatan pengabdian ini memilih ibu-ibu
PKK sebagai mitra dalam kegiatan. Hal ini
didasarkan pada peran sentral mereka dalam
aktivitas sosial dan ekonomi keluarga. Ibu PKK
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berfungsi  sebagai penggerak kesejahteraan
keluarga sekaligus sebagai agen perubahan sosial
yang potensial dalam penerapan inovasi
pengolahan pangan. Melalui pelibatan kelompok
ibu PKK, kegiatan pengabdian diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya
pemanfaatan sumber daya lokal secara kreatif dan
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga
mendorong terbentuknya jejaring sosial ekonomi
di tingkat lokal yang mendukung pengembangan
usaha kecil berbasis rumah tangga.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat
maritim berbasis kearifan lokal ini merupakan
bagian dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terintegrasi dengan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) tematik. Integrasi ini memberikan nilai
tambah karena menggabungkan unsur akademik,
penelitian terapan, dan pemberdayaan masyarakat
dalam satu kesatuan kegiatan. Mahasiswa yang
terlibat dalam kegiatan ini  memperoleh
pengalaman praktis di lapangan kemudian menjadi
agen transformasi sosial yang membantu
masyarakat dalam mengadopsi keterampilan baru.
Pendekatan partisipatif dan kolaboratif menjadi
dasar dalam pelaksanaan kegiatan sehingga setiap
tahapan dilaksanakan secara bersama antara tim
pengabdian, mahasiswa, dan masyarakat setempat.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan pengabdian ini  bertujuan  untuk
memberdayakan masyarakat maritim di Kelurahan
Petoaha melalui pelatihan pembuatan abon ikan
berbasis kearifan lokal. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat, khususnya kelompok ibu PKK, dalam
mengolah hasil laut menjadi produk bernilai
ekonomi tinggi, serta memperkuat ketahanan sosial
ekonomi masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan  pendekatan  partisipatif  dan
dilaksanakan di Kelurahan Petoaha, Kota Kendari
karena merupakan wilayah pesisir dengan
karakteristik sosial ekonomi berbasis maritim.
Subjek pengabdian adalah kelompok ibu-ibu PKK
Kelurahan Petoaha yang memiliki peran penting



dalam aktivitas ekonomi rumah tangga dan
pengelolaan hasil laut. Pemilihan kelompok ini
didasarkan pada potensi serta motivasi mereka
dalam mengembangkan keterampilan pengolahan
hasil perikanan menjadi produk bernilai tambah.

Proses perencanaan kegiatan dilakukan
melalui pendekatan partisipatif [8,9] antara tim
pengabdian, mahasiswa peserta KKN tematik, dan
masyarakat dampingan. Pada tahap awal, tim
melakukan identifikasi  kebutuhan  (needs
assessment) untuk menggali permasalahan utama
yang dihadapi oleh masyarakat pesisir, khususnya
terkait rendahnya nilai ekonomi hasil tangkapan
ikan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
sebagian besar hasil laut hanya dijual dalam bentuk
segar tanpa diolah lebih lanjut, sehingga
pendapatan masyarakat ~ belum  optimal.
Berdasarkan temuan tersebut, masyarakat bersama
tim pengabdian menyepakati pelatihan pembuatan
abon ikan berbasis kearifan lokal sebagai fokus
kegiatan pemberdayaan.

Langkah selanjutnya adalah dilakukan
pengorganisasian  pada  komunitas  melalui
pembentukan kelompok kerja ibu PKK sebagai
mitra  pelaksana  di lapangan. Proses
pengorganisasian ini  bertujuan memperkuat
solidaritas sosial dan membangun komitmen
bersama dalam menjalankan Kkegiatan secara
berkelanjutan. Tim pengabdian memberikan
pendampingan teknis dalam penyusunan rencana
kegiatan, pembagian peran, serta penentuan jadwal
pelaksanaan. Melalui mekanisme musyawarah,
masyarakat turut menentukan bahan lokal yang
akan digunakan, waktu pelaksanaan, dan bentuk
pendampingan yang sesuai dengan kondisi mereka.
Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan
dilaksanakan secara inklusif dan sesuai dengan
kebutuhan riil komunitas.

Adapun metode yang digunakan dalam
pelaksanaan pengabdian ini adalah metode
partisipatif dan aplikatif, yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan
kegiatan. Strategi pelaksanaan dilakukan melalui
tiga tahap utama, yaitu: (1) tahap persiapan,
meliputi koordinasi dengan pihak kelurahan,
sosialisasi kegiatan, serta penyediaan alat dan
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bahan pelatihan; (2) tahap pelaksanaan, berupa
pelatihan  pembuatan abon ikan  dengan
memanfaatkan bahan baku lokal yang mudah
diperoleh, disertai demonstrasi langsung oleh
instruktur dan praktik mandiri peserta; dan (3)
tahap evaluasi dan pendampingan, yang mencakup
penilaian hasil pelatihan, diskusi tindak lanjut,
serta  bimbingan  teknis lanjutan  untuk
keberlanjutan usaha.

Pelaksanaan  kegiatan pengabdian ini
mengintegrasikan peran mahasiswa KKN tematik
dalam membantu proses dokumentasi, monitoring,
dan fasilitasi komunikasi antara tim pengabdian
dengan masyarakat. Pelibatan Mahasiswa ini
berfungsi sebagai agen pendamping lapangan yang
mendorong transfer pengetahuan secara langsung
kepada peserta. Melalui strategi ini, kegiatan
pengabdian  memperkuat  kapasitas  sosial
komunitas untuk mengembangkan usaha kecil
berbasis sumber daya lokal.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di Kelurahan Petoaha berjalan dengan
baik dan mendapat dukungan penuh dari
masyarakat setempat. Kegiatan dilaksanakan
selama tujuh hari dengan melibatkan kelompok
ibu-ibu PKK sebagai peserta utama. Selama proses
pelaksanaan, antusiasme peserta terlihat tinggi,
terutama dalam mengikuti setiap sesi pelatihan
pembuatan abon ikan. Kegiatan dilakukan melalui
pendekatan demonstratif dan praktik langsung
sehingga peserta dapat memahami setiap tahapan
proses dengan baik.

Rangkaian kegiatan dimulai dengan tahap
sosialisasi program yang bertujuan memberikan
pemahaman tentang tujuan, manfaat, dan tahapan
kegiatan pengabdian [10]. Tahap ini menghasilkan
kesepakatan bersama mengenai jadwal kegiatan
dan pembagian peran antaranggota kelompok.
Selanjutnya, pada tahap pelatihan, peserta
diperkenalkan pada teknik dasar pengolahan ikan
menjadi abon, mulai dari proses pemilihan bahan
baku, pengukusan, penggorengan, hingga tahap
pengemasan. Tim pengabdian memberikan



bimbingan intensif pada setiap sesi agar peserta
mampu menguasai keterampilan secara mandiri.

Gambar 1. Proses Demonstrasi Pembuatan Abon Ikan

Para peserta juga diberikan pemahaman
tentang aspek kebersihan, higienitas, dan
manajemen sederhana dalam proses produksi.
Pengetahuan  tersebut  membantu  peserta
memahami pentingnya menjaga kualitas produk
agar dapat diterima oleh konsumen. Dalam sesi
lanjutan, peserta diajarkan teknik pengemasan
yang menarik dengan memanfaatkan bahan lokal
yang mudah diperoleh. Pendekatan ini diharapkan
dapat meningkatkan nilai jual produk dan
memperkuat daya saing di pasar lokal.

Dinamika pendampingan selama kegiatan
menunjukkan adanya perubahan positif dalam
perilaku dan sikap peserta. Awalnya, sebagian
peserta merasa ragu untuk memulai usaha olahan
ikan karena Kketerbatasan pengetahuan dan
pengalaman. Namun, setelah mengikuti pelatihan,
muncul semangat baru dan keinginan kuat untuk
mengembangkan produk secara mandiri. Beberapa
peserta bahkan mulai berinisiatif mencoba resep
lain berbasis bahan baku laut, seperti abon
cakalang dan abon tongkol. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kreativitas dan rasa percaya
diri dalam mengelola potensi lokal.

)

Gambar 2. Hasil produk abon ikan buatan peserta yang
siap dikemas dan dipasarkan
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Perubahan sosial yang dihasilkan dari
kegiatan ini tampak pada terbentuknya kesadaran
kolektif untuk berwirausaha dan memanfaatkan
sumber daya laut secara berkelanjutan. lbu-ibu
PKK mulai membentuk kelompok produksi kecil
sebagai langkah awal menuju pengembangan
usaha bersama. Kegiatan ini juga memperkuat
solidaritas sosial antaranggota kelompok, karena
mereka saling membantu dalam proses produksi
dan berbagi pengalaman. Secara umum, kegiatan
pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas
masyarakat maritim di Kelurahan Petoaha dalam
hal keterampilan, pengetahuan, dan kesadaran
ekonomi berbasis kearifan lokal.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan di Kelurahan Petoaha
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
mampu mendorong munculnya kesadaran kolektif
dalam  mengelola  potensi  lokal  secara
berkelanjutan. Upaya Pelibatan masyarakat
khususnya dari kalangan ibu-ibu PKK, mulai dari
tahap perencanaan hingga evaluasi menciptakan
rasa memiliki terhadap program. Hasil ini sejalan
dengan pandangan Douw yang menyatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat akan efektif apabila
masyarakat menjadi pelaku utama dalam proses
pengambilan keputusan dan mengatasi
keterbatasan sumber daya [11]. Partisipasi aktif
menjadi kunci keberhasilan dalam mengubah
perilaku dan pola pikir masyarakat pesisir.

Peningkatan keterampilan teknis peserta
dalam mengolah hasil laut menjadi abon ikan
menunjukkan bahwa transfer pengetahuan praktis
dapat dilakukan secara efisien melalui metode
demonstratif dan praktik langsung. Penerapan
metode ini telah terbukti efektif dalam berbagai
kegiatan pelatihan pengolahan hasil laut, seperti
pelatihan pengolahan ikan di Nusa Lembongan
yang meningkatkan keterampilan peserta secara
signifikan [12] dan pelatihan pembuatan nugget
ikan di Desa Winongan Lor yang meningkatkan
kemampuan teknis dan pemahaman tentang
keamanan pangan [13]. Melalui kegiatan praktik,



peserta dipandu memahami setiap tahapan
pembuatan abon ikan. Peserta didampingi hingga
mampu menguasai teknik pengolahan dan
pengemasan secara mandiri. Hal ini memperkuat
kapasitas masyarakat dalam menciptakan produk
bernilai tambah yang berpotensi meningkatkan
pendapatan keluarga.

Dari sisi sosial, kegiatan pengabdian ini
menunjukkan adanya perubahan perilaku yang
positif di kalangan peserta. Sebelum kegiatan
dimulai, sebagian besar ibu-ibu PKK belum
memiliki kepercayaan diri untuk memulai usaha
olahan hasil laut. Setelah kegiatan berlangsung,
muncul inisiatif untuk mengembangkan usaha
bersama dan memperluas jenis produk. Perubahan
ini menggambarkan adanya proses transformasi
sosial yang berawal dari peningkatan pengetahuan
menuju kesadaran kolektif untuk berwirausaha.
Menurut teori perubahan sosial yang dikemukakan
oleh Rogers bahwa perubahan perilaku dalam
masyarakat dapat terjadi apabila terdapat proses
difusi inovasi yang berlangsung secara efektif
melalui komunikasi dan interaksi sosial.

Selain perubahan perilaku individu, kegiatan
ini juga memperkuat struktur sosial dalam
komunitas. Pembentukan kelompok produksi kecil
di bawah koordinasi PKK memperlihatkan adanya
peningkatan solidaritas dan kerjasama
antaranggotanya. Hal ini sejalan dengan konsep
community  empowerment  [14-16] bahwa
pemberdayaan  bukan  hanya  peningkatan
kemampuan individu, tetapi juga penguatan
jaringan sosial dan institusi lokal. Melalui interaksi
dalam kelompok, masyarakat mampu berbagi
pengalaman, membangun kepercayaan, dan
mengembangkan  strategi  bersama  untuk
mempertahankan keberlanjutan usaha.

Pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh
tingginya antusiasme ibu-ibu PKK, ketersediaan
bahan baku ikan yang melimpah, serta kerja sama
yang solid antara tim pengabdian, mahasiswa, dan
pemerintah kelurahan. Namun, proses pelaksanaan
juga menghadapi beberapa hambatan, seperti
keterbatasan pengalaman peserta dalam teknik
pengolahan ikan dan kendala peralatan rumah
tangga yang belum memadai untuk produksi skala
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lebih besar. Solusi yang ditempuh adalah
pemberian  pendampingan intensif  melalui
demonstrasi langkah demi langkah, penyesuaian
penggunaan alat sederhana yang tersedia di rumah
tangga, serta penyusunan prosedur Kerja yang
mudah diikuti agar peserta dapat berlatih secara
mandiri. Dampak kegiatan terlihat pada
meningkatnya  keterampilan  peserta  dalam
produksi abon ikan, tumbuhnya motivasi
berwirausaha, serta terbentuknya kelompok
produksi kecil yang mulai berperan sebagai
penggerak ketahanan ekonomi keluarga berbasis
kearifan lokal.

Temuan dalam pelaksanaan kegiatan ini
memperlihatkan ~ bahwa  integrasi  antara
pendekatan akademik dan kearifan lokal dapat
menciptakan dampak keberdayaan terhadap
ketahanan sosial ekonomi masyarakat maritim di
Kelurahan Petoaha. Kegiatan pelatihan abon ikan
mampu menghasilkan produk olahan yang bernilai
ekonomi sekaligus menumbuhkan pemahaman
baru tentang pentingnya inovasi berbasis sumber
daya lokal. Dengan demikian, pengabdian ini
menjadi sarana  transformasi  sosial yang
memperkuat ketahanan ekonomi keluarga di
wilayah pesisir.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Kelurahan Petoaha menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif berbasis kearifan
lokal efektif dalam meningkatkan keterampilan
ekonomi masyarakat maritim. Melalui pelatihan
pembuatan abon ikan, peserta memperoleh
pengalaman langsung dalam mengolah hasil laut
menjadi produk bernilai tambah. Kegiatan ini tidak
hanya memperkuat kemampuan teknis peserta,
tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri dan
semangat berwirausaha. Proses pendampingan
yang berkelanjutan membentuk solidaritas sosial
baru di kalangan ibu-ibu PKK sebagai agen
penggerak ekonomi keluarga. Hasil tersebut
sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat
yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif
komunitas dalam proses perubahan sosial.



Secara teoritis, kegiatan ini membuktikan
bahwa pemberdayaan berbasis komunitas dapat
menjadi strategi efektif dalam membangun
ketahanan sosial ekonomi masyarakat pesisir.
Penerapan metode partisipatif dan pembelajaran
kontekstual mampu mengintegrasikan nilai-nilai
lokal dengan inovasi modern, sehingga
menghasilkan model pengabdian yang
berkelanjutan. ~ Keberhasilan ~ kegiatan  ini
memberikan rekomendasi agar program serupa
dapat diperluas ke wilayah pesisir lainnya dengan
penguatan pada aspek manajemen usaha dan
pemasaran produk. Melalui pemberian dukungan
berkelanjutan dari pemerintah daerah dan institusi
pendidikan, kegiatan pemberdayaan seperti ini
berpotensi menjadi motor penggerak transformasi
sosial dan ekonomi masyarakat maritim.
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